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A Berat benda uji kering oven (gram)

B Berat benda uji jenuh air (gram)

Bc C(berat semen yang diperiukan untuk volume Vp fibre

cement, kg)

Bf Berat fibre (kg)

BJ Berat Jenis Fibre

BJ jkm Berat Jenis Fibre jenuh kering muka

Bw Berat air (kg)

b Lebar benda coba (cm)

b, e, 3, 4 Konstanta ukuran tebal benda coba (cm)

F Fibre atau perbandingan Fibre : Semen

FAS Faktor airsemen (0,45)

Fk Faktor keamanan, diambil 1,05-1,2

h Tebal benda coba (cm)

IP Index Plastisitas (interval kadar airdimana bahan masih

bersifat plastis atau selisih LL dan PL)

JA Kondisi Jenuh air

Kkjkm Kadar air kondisi jenuh kering muka rata-rata (%)

Kkn Kadar air kondisi normal rata-rata (%)

KO Kondisi kering oven
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L Jarak antara sendi dan rol (jarak tumpuan, cm) atau Lebar

benda uji (13 cm)

LL Liquid Limit (kadar air minimum dimana sifat bahan

berubah dari keadaan cairmenjadi plastis)

Lrr Lebar rata-rata(cm)

l''d Aspek ratio (dalam penelitian mi digunakan 30)

M Momen maksimum (kg. cm)

P Beban aksial (kg) atau panjang benda uji (30 cm)

PL Plastic Limit (kadar air dimana sifat bahan berubah dari

keadaanplastis menjadi semi padat)

Prr Panjangrata-rata(cm)

Rl Tumpuan sendi

R2 Tumpuan rol

T Tebal benda uji (1 cm dan 2 cm)

Trr Tebal rata-rata (cm)

V Prosentase udara (%)

Vc Volume cetakan(dm3)

Vp Volume percobaan (dm3)

W FAS(sebesar 0,45)

Wjkm Berat fibre jenuh kering muka (gram)

Wk Berat fibre kering oven (gram)



w Kadar air (%) atau tahanan momen pada tampang persegi

(cm3)

w1, w2, w3, w4 Konstanta berat dalam penguj ian berat jenis atau kadar air

(gram)

wa Berat air tambahan pada fibre (gram)

wf Berat fibre (gram)

wj I, wj2 Konstanta berat pada pengujian kadar air fibre kondisi jenuh

kering muka

wn 1, wn2 Konstanta berat pada pengujian kadar air fibre kondisi

normal

w (rt) Kadar air rata-rata (%)

XI, X2, X3 Konstanta ukuran lebar benda coba (cm)

Yl, Y2, Y3 Konstanta ukuran panjang benda coba (cm)

yc Berat jenis semen (kg/dm3)

yf Berat jenis fibre (kg/dm3)

yw Beratjenis air (kg/'dm3)

a Tegangan lentur maksimum (kg/cm2)

% pt Penyimpangan lebar (%)

o/0 pp Penyimpangan panjang (%)

% pt Penyimpangan tebal (%)


